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RINGKASAN 

 

 

Penelitian ini berjudul Sanksi Pidana Minimal Terhadap Pelaku Pertambangan 

Galian C Ilegal dalam Perspektif Hukum Pidana. Penelitian ini membahas tentang 

sanksi pidana minimal karena semakin maraknya praktik pertambangan galian C 

tanpa izin (illegal mining) yang menimbulkan kerusakan lingkungan, kerugian 

ekonomi negara, serta mengganggu ketertiban hukum. Meskipun Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara telah mengatur ancaman pidana 

terhadap pelaku pertambangan tanpa izin, dalam praktiknya banyak putusan 

pengadilan yang menjatuhkan pidana relatif ringan. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya disparitas pemidanaan dan belum optimalnya pencapaian tujuan 

pemidanaan, sehingga diperlukan kajian mengenai perlunya formulasi sanksi 

pidana minimal terhadap tindak pidana pertambangan galian C ilegal. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) apakah pidana yang dijatuhkan 

oleh hakim dalam perkara tindak pidana pertambangan galian C ilegal telah 

memenuhi dan sesuai dengan tujuan pemidanaan, serta (2) bagaimana formulasi 

sanksi pidana minimal yang ideal terhadap tindak pidana pertambangan galian C 

ilegal. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan sifat 

penelitian preskriptif. Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan perundang-

undangan (statute approach), pendekatan kasus (case approach), dan pendekatan 

konseptual (conceptual approach). Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan 

hukum primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis secara kualitatif untuk 

memperoleh argumentasi hukum yang komprehensif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pidana yang dijatuhkan dalam beberapa 

putusan perkara pertambangan galian C ilegal masih tergolong ringan apabila 

dibandingkan dengan ancaman pidana dalam Undang-Undang Minerba. Dalam 

beberapa putusan, hakim hanya menjatuhkan pidana penjara beberapa bulan 

disertai denda yang relatif kecil. Ringannya pidana tersebut belum sepenuhnya 

mencerminkan tujuan pemidanaan, baik menurut teori absolut (pembalasan), teori 

relatif (pencegahan), maupun teori gabungan. Dari perspektif teori absolut, pidana 

yang ringan belum sebanding dengan dampak kerusakan lingkungan dan kerugian 



 
 

IX 
 

negara yang ditimbulkan. Dari perspektif teori relatif, pidana tersebut belum 

memberikan efek jera maupun fungsi pencegahan bagi masyarakat. Sementara itu, 

menurut teori gabungan, pemidanaan seharusnya mampu menyeimbangkan unsur 

pembalasan, pencegahan, perlindungan masyarakat, serta pembinaan terhadap 

pelaku. Penelitian ini juga menemukan bahwa salah satu penyebab terjadinya 

disparitas putusan adalah tidak adanya pengaturan mengenai batas minimum pidana 

dalam Pasal 158 Undang-Undang Minerba. Ketentuan tersebut hanya mengatur 

batas maksimum pidana sehingga memberikan ruang diskresi yang sangat luas 

kepada hakim dalam menjatuhkan pidana. Akibatnya, putusan yang dihasilkan 

menjadi tidak seragam dan berpotensi mengurangi kepastian hukum serta rasa 

keadilan masyarakat.  

Berdasarkan hasil analisis tersebut, penulis menawarkan formulasi pembaruan 

hukum berupa pengaturan sanksi pidana minimal terhadap tindak pidana 

pertambangan galian C ilegal. Formulasi yang diusulkan meliputi penetapan pidana 

penjara minimal sebagai batas bawah pemidanaan, peningkatan pidana denda yang 

proporsional dengan tingkat kerusakan lingkungan dan keuntungan yang diperoleh 

pelaku, penerapan pidana tambahan berupa perampasan alat berat dan hasil 

kejahatan, kewajiban melakukan pemulihan lingkungan hidup, serta pemberatan 

pidana terhadap pelaku yang mengulangi tindak pidana, melibatkan korporasi, atau 

melakukan pertambangan dalam skala besar. Formulasi tersebut diharapkan 

mampu memberikan kepastian hukum, mengurangi disparitas putusan, 

meningkatkan efek jera terhadap pelaku, memperkuat perlindungan lingkungan 

hidup, serta mewujudkan tujuan pemidanaan yang berorientasi pada keadilan, 

kemanfaatan, dan kepastian hukum.  
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci : Pertambangan Ilegal, Galian C, Sanksi Pidana Minimal, Undang-

Undang Minerba, Keadilan. 

 

Pertambangan galian C ilegal di Indonesia menimbulkan kerusakan lingkungan, 

kerugian ekonomi negara, serta ketidakpastian hukum akibat lemahnya sanksi 

pidana yang dijatuhkan. Penelitian ini bertujuan menganalisis kesesuaian putusan 

hakim terhadap pelaku pertambangan galian C ilegal dengan tujuan pemidanaan 

serta merumuskan formulasi sanksi pidana minimal yang lebih proporsional. 

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan, kasus, dan konseptual, serta analisis kualitatif terhadap bahan 

hukum primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa putusan 

pengadilan cenderung menjatuhkan pidana ringan, jauh di bawah ancaman 

maksimal Pasal 158 UU Minerba, sehingga gagal memenuhi tujuan pemidanaan 

berupa efek jera, perlindungan masyarakat, dan keadilan substantif. Faktor yuridis, 

sosial, ekonomi, dan budaya hukum turut memengaruhi ringannya putusan hakim. 

Penelitian ini mengusulkan formulasi pidana minimal khusus berupa penjara paling 

singkat 1 tahun dan denda minimal Rp500 juta, dengan peningkatan bagi kasus 

yang menimbulkan kerusakan lingkungan berat atau kerugian negara besar. 

Kesimpulannya, diperlukan rekonstruksi regulasi pidana untuk memperkuat 

kepastian hukum, konsistensi pemidanaan, dan perlindungan lingkungan hidup. 
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ABSTRACT 

 

 

Keywords : Illegal Mining, Excavation C, Minimum Criminal Sanctions, Mineral 

and Mineral Law, Justice. 

 

Illegal C mining in Indonesia causes environmental damage, state economic losses, 

and legal uncertainty due to weak criminal sanctions imposed. This study aims to 

analyze the suitability of the judge’s decision against the perpetrators of illegal C 

mining with the purpose of criminalization and to formulate a more proportionate 

formulation of minimum criminal sanctions. The research method used is normative 

juridical with statute, case, and conceptual approaches, as well as qualitative 

analysis of primary and secondary legal materials. The results of the study show 

that court decisions tend to impose light penalties, far below the maximum threat 

of Article 158 of the Mineral and Mineral Law, so that they fail to meet the purpose 

of punishment in the form of deterrent effects, community protection, and 

substantive justice. Juridical, social, economic, and legal cultural factors also 

affect the lightness of the judge’s decision. This study proposes a specific minimum 

criminal formulation in the form of imprisonment of at least 1 year and a minimum 

fine of Rp500 million, with an increase for cases that cause severe environmental 

damage or major state losses. In conclusion, criminal regulation reconstruction is 

needed to strengthen legal certainty, criminal consistency, and environmental 

protection. 
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